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Abstraksi  
 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif 
memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di bidangnya. Di sisi 
lain pembinaan para karyawan termasuk harus diutamakan sebagai aset utama 
perusahaan. Proses belajar harus menjadi budaya perusahaan sehingga 
keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan dapat ditingkatkan. Dalam 
hal ini loyalitas karyawan yang kompeten harus diperhatikan. Karyawan yang 
memiliki sikap perjuaangan, pengabdian, disiplin, dan kemampuan profesional 
sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam melaksanakan tugas sehingga 
lebih berdaya guna dan berhasil guna. Karyawan yang profesional dapat diartikan 
sebagai sebuah pandangan untuk selalu berpikir, kerja keras, bekerja sepenuh 
waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh dedikasi demi untuk 
keberhasilan pekerjaannya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh gaji, 
kepemimpinan dan sikap rekan kerja terhadap kepuasan kerja serta pengaruh dari 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.  
Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Gaji (X1), 
Kepemimpinan (X2), Sikap Rekan Kerja (X3) Kpeuasan Kerja  (Y), dan  Kinerja 
Karyawan (Z). Skala pengukuran variabel menggunakan skala semantic 
differensial. seluruh karyawan UD Pratama yang berjumlah 232 orang. Kemudian 
target pupulasinya adalah seluruh karyawan bagian produksi yang berjumlah 175 
orang. Jenis data penelitian adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh 
sebagai tanggapan dari kuesioner yang disebarkan kepada responden dan juga 
hasil dari wawancara dengan pihak-pihak yang mendukung penelitian ini. Model 
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah Structural 
Equation Modeling (SEM).  
Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel gaji, kepemimpinan dan sikap rekan kerja 
berpengaruh signifikan positif terhadap variabel kepuasan kerja, demikian halnya 
dengan pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Keywords  : Gaji, Kepemimpinan, Sikap Rekan Kerja, Kepuasan Kerja, 
Kinerja Karyawan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di dalam suatu perusahaan sumber daya manusia yang merupakan salah 
satu faktor produksi yang memegang peranan penting. Sumber daya manusia 
harus dikelola sedemikian rupa agar mereka bekerja seefisien  mungkin guna 
mencapai prestasi kerja yang diinginkan perusahaan. Dana yang berlebihan, 
teknologi yang canggih, material yang berlimpah tidak akan ada artinya tanpa 
didukung oleh sumber daya manusia yang mampu menciptakan nilai tambah 
sumber daya lainnya. Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola 
perusahaan, mengawasi perencanaan, pembinaan dan pengembangan sumber daya 
manusiannya. 
Sumber daya manusia yang besar harus dapat diubah menjadi suatu aset 
yang bermanfaat bagi pembangunan. Untuk itu berbagai keahlian, keterampilan 
dan kesempatan harus dibekali kepada sumber daya manusia, sesuai kemampuan 
biologis dan rohaninya. Tindakan yang cermat dan bijaksana harus dapat diambil 
dalam membekali dan mempersiapkan sumber daya manusia, sehingga benar-
benar menjadi aset pembangunan bangsa yang produktif  dan bermanfaat. 
(Martoyo, 2001:9) 
Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif 
memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di bidangnya. Di sisi 
lain pembinaan para karyawan termasuk harus diutamakan sebagai aset utama 
perusahaan. Proses belajar harus menjadi budaya perusahaan sehingga 
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keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan dapat ditingkatkan. Dalam 
hal ini loyalitas karyawan yang kompeten harus diperhatikan. 
Karyawan yang memiliki sikap perjuaangan, pengabdian, disiplin, dan 
kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam 
melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna. Karyawan 
yang profesional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk selalu berpikir, 
kerja keras, bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi, dan penuh 
dedikasi demi untuk keberhasilan pekerjaannya. 
Pengertian di atas, menggambarkan bahwa penyempurnaan di bidang 
personalia hanya selalu mendapat perhatian untuk menuju karyawan yang 
profesional dengan berbagai pendekatan dan kebijaksanaan. Untuk itu, diperlukan 
adanya pembinaan, penyadaran, dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai 
kinerja yang diharapkan. Apabila karyawan penuh kesadaran bekerja optimal 
maka tujuan organisasi akan lebih mudah tercapai. 
Peningkatan sikap, perjuangan, pengabdian, disiplin kerja, dan 
kemampuan profesional dapat dilakukan melalui serangkaian pembinaan dan 
tindakan nyata agar upaya peningkatan prestasi kerja dan loyalilas karyawan dapat 
menjadi kenyataan. Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan 
adalah kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah 
keadaan emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara 
nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat 
nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan 
(Martoyo, 2000:142). 
Salah satu sasaran penting dalam manajemen sumberdaya manusia pada 
suatu organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja anggota organisasi yang 
bersangkutan. Kepuasan kerja tersebut diharapkan pencapaian tujuan organisasi 
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akan lebih baik dan akurat. Pendapat lainnya menyatakan bahwa kepuasan kerja 
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka (Handoko, 2001: 193). 
        Banyak karyawan-karyawan di perusahaan besar maupun kecil yang 
kinerjanya menurun karena tidak merasakan kepuasan dalam bekerja. Hal itu pula 
yang terjadi pada UD.Pratama,banyak karyawan di perusahaan tersebut yang tidak 
merasakan kepuasan dalam bekerja sehingga berakibat menurunnya kinerja. Ber-
bagai masalah yang timbul dalam perusahaan membuat kinerja karyawan 
menurun karena tidak merasakan kepuasan dalam bekerja. 
Hal ini terlihat padajumlah produksi kerupuk selama tahun 1999-2010 
dibawah ini:                            Tabel 1.1 
TAHUN TARGET(Kg) REALISASI(Kg) 
1999 3000 3.825 
2000 5000 6.525 
2001 7500 10.155 
2002 20000 29.045 
2003 80000 101.900 
2004 150.000 225.890 
2005 180.000 235.820 
2006 250.000 255.325 
2007 300.0000 300.720 
2008 280.000 288.125 
2009 280.000 260.430 
2010 260.000 249.590 
Sumber:UD.Pratama 
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Data diatas mengindisikanadanya penurunan kinerja karyawan produksi 
kerupuk yang dilakukan UD.Pratama,dimana data produksi tahun 1999-2007 
selama 9 tahun terakhir UD.Pratama mengalami peningkatan,akan tetapi setelah 
itu pada tahun 2008-2010 produksi kerupuk yang dihasilkan oleh UD.Pratama 
tidak maksimal atau bahkan mengalami penurunan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kapuasan kerja. 
Kepuasan kerja adalah perilaku individual terhadap pekerjaannya. Organisasi 
yang karyawannya mendapatkan kepuasan di tempat kerja maka cenderung lebih 
efektif daripada organisasi yang karyawannya kurang mendapatkan kepuasan 
kerja (Robbins,1996).  Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi dini. 
Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai 
kematangan psikologis dan pada gilirannya akan mencapai frustasi.  Karyawan 
seperti ini akan sering melamun,mempunyai semangat kerja rendah,cepat lelah 
dan bosan,emosinya tidak stabil,sering absen,dan tidak melakukan kesibukan 
yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan, sedangkan 
menurut  (Dessler 1997, dalam Purwanto dan Wahyudi 2010)  mengemukakan 
karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan 
kehadiran dan peraturan yang lebih baik,tetapi kurang aktif dalam kegiatan serikat 
karyawan dan kadang-kadang berprestasi lebih baik daripada karyawan yang tidak 
memperoleh kepuasan kerja (Handoko, 2001:196).  Oleh karena itu, kepuasan 
kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan maupun perusahaan, terutama 
untuk menciptakan keadaan positif di lingkungan kerja perusahaan dan 
menigkatkan kinerja para kayawan dalam bekerja. 
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Secara historis karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja akan 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Bila seorang karyawn merasa puas dengan 
pekerjaannya,maka ia akan berusaha sekuat tenaga untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
Sikap ketidakpuasan karyawan dalam bekerja ditunjukkan dengan banyak 
karyawan yang mempunyai semangat rendah dalam bekerja,cepat lelah dan 
bosan,emosinya sering tidak stabil,yang paling sering banyak karyawn yang tidak 
masuk kerja. Berikut ini daftar absensi karyawan di UD.Pratama dari bulan Juli-
Desember. 
               
 Tabel 1.2 Daftar Absensi Kayawan di UD Pratama dari   
    Juli-Desember 2010      
Daftar Absensi Karyawan 
Bulan Sakit Izin Alpa Terlambat Lain-lain 
Juli 0 3 0 247 4 
Agustus 3 3 16 303 2 
September 1 0 30 198 7 
Oktober  2 0 25 180 5 
Nopember 3 2 30 200 7 
Desember  1 3 32 190 8 
Sumber UD.Pratama 
 
           Dari tabel diatas dapat dketahui bahwa absensi para karyawan mengalami 
peningkatan. 
            Hal tersebut dapat dilihat dari daftar absensi karyawan banyak,karyawan 
yang datang ketempat kerja mengalami keterlambatan,dapat diketahui dari data 
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absensi karyawanyang terlambat sangat tinggi jika dibandingkan dengan tingkat 
absebsi yang kain seperti:sakit,ijin,alpa,atau lain-lain. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa para karyawn mengalami ketidakpuasan dalam bekerja 
sehingga pada akhirnya akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan 
tersebut. 
              Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasn kerja karyawan adalah 
gaji. Gaji yang merupakan bentuk kompensasi yang diberikan oleh pihak 
perusahaan (Wursanto, 2001:53) dalam Ariani (2009).  Gaji dapat mempengaruhi 
seberapa besar tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja,apabila gaji yang 
diterima sudah sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan untuk perusahaan maka 
karyawan tersebut dapat dikatakan puas dalam bekerja. Namun,apabila gaji yang 
diterima tidak sesuai dengan apa yang dilakukan untuk perusahaan maka akan 
mempengaruhi kupuasan kerja karyawan dan pada akhirnya akan berpengaruh 
pada kinerja karyawan itu sendiri. 
             F ktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah 
kepimpinan atasan didalam ruang lingkup pekerjaan. Apabila kepemimpinan 
dapat dijalankan dengan baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh para 
karyawan,maka karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja dan merasakan 
kepuasan dalam bekerja. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan 
lingkungan kerja yabg menyenangkan agar para karyawn merasakan kepuasan 
dalam bekerja,karena akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan 
dalam menjalankan kegiatannya selalu memperhatikan memeperhatikan faktor-
faktor yang ada dalam perusahaan. Faktor tersebut adalah sikap rekan kerja yang 
a
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terjalin baik antara sesama karyawan. Dengan menghargai rekan kerja dengan 
baik maka setiap pekerjaan yang dikerjakan dapat dilakukan dengan baik dan 
memuaskan. Dengan adanya rasa menghargai satu sama lain,maka timbul 
semangat tambahan dan semangat kekeluargaan untuk mengerjakan setiap tugas 
tidak sendirian,karena dapat bekerja sama dengan rekan kerja pada akhirnya 
semua pekerjaan dapat berjalan sesuai denhan yang diharapkan dan pada akhirnya 
karyawan mendapatkan kepuasan dalam bekerja (Sukanto dan Indriyo,2000). 
Kepuasan kerja berkaitan erat antara sikap pegawai terhadap berbagai faktor 
dalam pekerjaan,antara lain kepimimpinan (Lodge & Derek,1992 dalam Waridin 
& Masrukin,1997). Orang akan merasa puas apabila tidak ada perbedaan 
(discrepancy) antara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan. 
Meskipun terdapat perbedaan akan tetapi kalau perbedaan tersebut positif maka 
orang atau pegawai akan merasa puas,demikian juga sebaliknya. Pegawai akan 
merasa puas bila mendapatkan sesiatu yang dibutuhkan. Makin besar 
kebutuhannya yang terpenuhi akan semakin puas. Begitu sebaliknya,secara 
historis karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan tersebut,karena karyawan yang memperoleh kepuasan kerja 
akan mencapai kematangan psykologi sehingga dapat melaksanakan pekerjaan 
dengan baikl. Menurut Locke,1997 dalam Sule,2002:2), kepuasan atau 
ketidakpuasan karyawan tergantung pada perbedaan antara apa yang diharapkan. 
Sebaliknya, apabila yang didapat karyawan lebih rendah daripada yang 
diharapkan maka akan menyebabkan karyawan tidak puas.Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kepuasan atau ketidakpuasan antara lain:gaji,kepimpinan,sikap 
rekan kerja,dll. 
          Ketidakpuasan karyawan dalam bekerja antara lain dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain yaitu pemberian gaji yang diberikan oleh pihak 
perusahaan tidak sesuai dengan tingkat pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
kepada perusahaan,kemudian faktor kepemimpinan yang tidak bisa 
dijalankandengan baik oleh atasan sehingga tidak dapat memahami kebutuhan 
para karyawan dengan baik.  Lalu hubungan dengan rekan kerja yang tidak dapat 
terjalin dengan baik sehingga tidak dapat tercipta kerjasama antara sesama para 
karyawan dengan baik. Apabila ketiga hal tersebutvtidak dapat terpenuhi oleh 
karyawan dengan baik maka akan berpengaruh pada kepuasan karyawan yang 
mengalami penurunan kinerja. Sehingga pada akhirnya akan berdampak negatif 
pada perusahaan karena kinerja para karyawan mengalami penurunan. 
         Berdasarkan uraian tersebut diatas,penelitian ini berusaha untuk menggali 
hubungan baik korelasi maupun kausal antara faktor-faktor kepuasan kerja 
karyawan pada “UD PRATAMA”. Maka judul dalam penelitian ini adalah : 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUASAN KERJA 
SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN 
PRODUKSI UD PRATAMA.  
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1.2. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dapat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 
3. Apakah sikap rekan sekerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja  
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja  
3. Untuk mengetahui pengaruh sikap rekan sekerja terhadap kepuasan kerja 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja  terhadap kinerja karyawan 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yag 
bermanfaat untuk membantu perusahaan dalam mengambil langkah-langkah 
dengan tujuan meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan cara memenuhi 
kebutuhan para keryawan dan dapat mengetahui tingkat kepuasan kerja para 
karyawannya sehingga apabila kebutuhan-kebutuhan para karyawan dapat 
terpenuhi dengan baik sehingga para karyawan merasakan kepuasan dapat bekerja 
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maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja para karyawan dan pada 
akhirnya akan menguntungkan perusahaan. 
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